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ABSTRAK  

Fajriati Dwi Lestari, S.Pd, Gerakan Literasi di Kelas V MIN I 

Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah membaca merupakan salah satu 

kegiatan yang sering dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, namun 

kenyataan yang dilihat oleh peneliti tingkat membaca di sekolah dasar masih 

rendah. Oleh karena itu, kegiatan berliterasi termasuk membaca perlu dibiasakan 

kepada anak sejak dini. MIN I Yogyakarta sebagai salah satu madrasah yang 

unggul membiasakan anak membaca dengan adanya gerakan literasi. Maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) jenis-jenis literasi, (2) strategi yang 

diterapkan, (3) dampak yang ditimbulkan dari penerapan gerakan literasi di kelas 

V MIN I Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 

MIN I Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 (Desember 2017-

Februari 2018). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) jenis-jenis literasi yang terdapat 

di kelas V MIN I Yogyakarta antara lain, literasi dasar, literasi sain, literasi 

perpustakaan, dan literasi teknologi. (2) strategi yang diterapkan dengan membaca 

15 menit sebelum pembelajaran dimulai, adanya pojok baca di setiap kelas dengan 

siswa membawa buku yang berasal dari rumah ke sekolah sehingga siswa dapat 

membaca kapanpun dan di manapun, gerakan literasi yang diintegrasikan dengan 

kurikulum (kurikulum 2013), menuliskan intisari bacaan atau membuat sinopsis, 

berdiskusi dan presentasi, pengadaan bahan pustaka. (3) dampak yang 

ditimbulkan dengan adanya gerakan literasi seperti siswa menunjukan kegemaran 

karya tulis, peningkatan jumlah kunjungan ke perpustakaan, terciptanya 

lingkungan yang literat dengan membiasakan gemar membaca, meringankan 

beban guru dalam melatih kemampuan siswa memperoleh informasi dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi sehingga siswa mempunyai pengetahuan dan wawasan 

yang luas dan mendalam. 

 

Kata kunci: Gerakan Literasi, Membaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

ABSTRACT 

 

Fajriati Dwi Lestari, S.Pd, Movement of Literacy in Class V MIN I 

Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Teacher Education Study Program Madrasah 

Ibtidaiyah. Master Program Faculty of Science Tarbiyah and Teacher Training 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

The background of this research is reading is one of the activities that are 

often done at the time of learning took place, but the reality seen by the 

researchers reading level in primary school is still low. Therefore, literacy 

activities including reading need to be familiarized to children from an early age. 

MIN I Yogyakarta as one of the best madrasah familiarize children reading with 

the movement of literasi. So this research is done to know (1) kinds of literasi, (2) 

strategy applied, (3) impact of applying of literasi movement in class V MIN I 

Yogyakarta. This research was conducted by using the type of qualitative 

approach descriptive research type. This research was conducted at MIN I 

Yogyakarta in the even semester of academic year 2017/2018 (December 2017-

February 2018). Data were collected through observation, interview and 

documentation. Data analysis is done through the stages of data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

The results showed that: (1) the types of literacy contained in class V 

MIN I Yogyakarta, among others, basic literacy, scientific literacy, library 

literacy, and technology literacy. (2) a strategy applied by reading 15 minutes 

before learning begins, a reading corner in each class with students bringing 

books from home to school so that students can read whenever and wherever the 

literacy movements are integrated with the curriculum (curriculum 2013) write 

down the essence of reading or make a synopsis, discussion and presentation, the 

procurement of library materials. (3) the impact caused by the literacy movement 

such as the students showed the penchant of writing, the increasing number of 

visits to the library, the creation of a literate environment with the habit of 

reading, easing the burden of teachers in training students' ability to obtain 

information with high curiosity so that students have extensive knowledge and 

insight. 

 

Keywords: Movement Literacy, Reading. 
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MOTTO 

 

 

 لَا تُكْرهُِوْا أَوْلَادكَُم عَلَى آثاَركُِمْ ، فإَِن َّهُمْ مَخْلُوْقُ وْنَ لِزَمَانٍ غَيْرِ زَمَانِكُمْ 
 1)علي بن ابي طالب(

 

 

“Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, 

karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan 

zaman kalian” 

 (Ali bin Abi Tholib) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
 1 http://Fatwa.islamweb.net/.17 Mei 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu gerakan literasi yang penting 

dilakukan terutama pada kegiatan pembelajaran. Begitu banyak dampak 

positif yang ditimbulkan dari membaca pada kehidupan seseorang. Karena 

dengan membaca, seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu dengan membaca akan meraih jantung dari pendidikan. Wahyu 

pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 

diawali dengan “Iqra” yang artinya bacalah, Allah menempatkan perintah 

membaca pada awal wahyu-Nya. Hal ini karena pengaruh membaca sangat 

besar dalam proses pendidikan manusia.  

Membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan matakognitif. 

Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol 

tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, 

membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, dan 

interpretasi.1 Membaca dalam berbagai maknanya merupakan syarat utama 

dalam pembangunan sebuah peradaban.  

Seperti yang diketahui saat ini, loncatan budaya dari membaca 

dengan menonton televisi, kecanduan game dan gawai dapat menjadi 

                                                 
1 Khafidlin, Membumikan Literasi di Sekolah: Akselerasi Kualitas Diri Melalui Gemar 

Membaca, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2016), hlm. 39. 



2 

 

 

 

kecelakaan fatal jika disalahgunakan secara terus menerus. Tentu saja 

keadaan ini tidak boleh dibiarkan menjadi musibah nasional karena akan 

meruntuhkan peradaban bangsa. Hasil survey Asosiasi Pengguna Jasa 

Internet Indonesia tahun 2016 bahwa terdapat  132, 7 juta pengguna internet 

di Indonesia. 8,3 juta pengguna internet merupakan pengguna dari kalangan 

pelajar (SD/ SMP/ SMA)  dan hanya 9,2% alasan mengakses internet terkait 

pendidikan.2  

Oleh sebab itu, anak-anak bangsa harus dicerdaskan kembali. Salah 

satunya dengan gerakan literasi sekolah. Gerakan literasi sekolah bukan 

sekedar gerakan membaca tetapi gerakan mengembalikan muruah bangsa 

yang hebat, anak bangsa yang gigih, kuat dan tidak aleman (manja) dan suka 

mengeluh. Apalagi gerakan ini dilakukan pula dalam rangka mengantisipasi 

atas kenyataan pahit bahwa masyarakat Indonesia, masuk ke dalam jajaran 

terendah sebagai bangsa yang gemar membaca. 3 

Data statistik United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization (UNESCO) tahun 2012 menyebutkan indeks minat baca di 

Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 penduduk, hanya satu 

orang saja yang memiliki minat baca. Mencermati hal tersebut, Gerakan 

literasi dirancang untuk membiasakan anak gemar membaca dan menulis, 

“Gerakan literasi sendiri mengambil model penumbuhan budi pekerti lima 

belas menit pertama sebelum pelajaran dimulai, sebagaimana yang 

                                                 
2 https://apjii.or.id/survei diakses pada tanggal 18 Mei 2018 
3 Yurson Aminullah, Membumikan Literasi di Sekolah, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2016), hlm. 7. 

https://apjii.or.id/survei
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dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015.  Gerakan literasi 

merupakan kegiatan ekstra kurikuler bukan intra kurikuler, sehingga tidak 

menambah jam belajar yang sudah ada. Modelnya adalah membaca, 

mengkonstruksi, dan menulis kembali hasil bacaan, dan bahan bacaan yang 

relevan dengan perkembangan psikologi dan kecerdasan siswa sekolah dasar.4  

Berbeda dengan hasil data UNESCO di atas, angin segar perlahan 

bertiup pada tahun berikutnya. Hasil survei tahun 2015 yang dipublikasikan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada 

Desember 2016 menunjukkan kenaikan pencapaian pendidikan di Indonesia 

yang signifikan yaitu sebesar 22,1 poin. Sehingga, Indonesia menempati 

posisi ke empat dalam hal kenaikan pencapaian murid dibanding hasil survei 

sebelumnya pada tahun 2012, dari 72 negara yang mengikuti tes Programme 

for International Students Assessment (PISA). Peningkatan terbesar terlihat 

pada kompetensi sains, dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di 

tahun 2015. Kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012 

menjadi 386 poin di tahun 2015. Kompetensi membaca belum menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di 

tahun 2015. Peningkatan tersebut mengangkat posisi Indonesia 6 peringkat ke 

atas bila dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah pada tahun 2012.5 

Peningkatan ini memang patut diapresiasi kepada seluruh pihak, meskipun 

                                                 
4http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Ban

gsa%20untuk%20Membentuk%20Budaya%20Literasi diakses pada 10 Desember 2017. 
5 Pengelola web kemdikbud https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-

capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan, diakses pada tanggal 07 Desember 2017. 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Bangsa%20untuk%20Membentuk%20Budaya%20Literasi
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Bangsa%20untuk%20Membentuk%20Budaya%20Literasi
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan,
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan,
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begitu masih banyak tugas yang harus dilakukan agar pendidikan di Indonesia 

lebih baik lagi dan bahkan tidak berada di bawah rata-rata.   

Membudayakan berkomunikasi dengan siswa tentang buku yang 

sedang dibaca adalah langkah awal merebut perhatian siswa. Selama ini 

komunikasi yang terjalin adalah komunikasi yang tidak membumi dengan 

dunia siswa. Siswa dijejali dengan berbagai tugas yang jauh dari alam siswa 

lalu guru membuka ruang berkomunikasi tentang tugas yang berasal dari 

guru. Sehingga tanpa disadari bahwa ternyata aktivitas seperti itu secara terus 

menerus membuat hubungan komunikasi antara guru dengan siswa menjadi 

kaku dan terpola. Oleh karena itu, diperlukan formula yang berbeda sebagai 

warna dari pembelajaran literasi sesuai kurikulum 2013 yang membumi ke 

dunia siswa.6 

Sekolah dapat menciptakan sekolah yang literat dengan membuat 

program yang lebih bertujuan agar peserta didik ataupun warga sekolah 

memahami, mengintepretasikan informasi/ pengetahuan, tidak hanya melalui 

media cetak saja, akan tetapi sekolah dapat melengkapi sarana prasarana yang 

menunjang dengan media elektronik seperti komputer dan internet. 

Berdasarkan pengamatan pembelajaran di kelas, melalui pembiasaan 

membaca sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai baik dengan 15 menit 

pertama dan dengan adanya pojok baca, siswa dapat menumbuhkan minat 

                                                 
6 Sri Kartini, Membumikan Literasi di Sekolah: Literasi Sebuah Gerakan yang 

Mengakrabkan, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2016), hlm. 53. 
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belajar, pembelajaran menjadi lebih aktif, berpikir kritis, rasa ingin tahu 

peserta didik juga bertambah.7 

Usia Madrasah Ibtidaiyah adalah masa anak untuk belajar 

mempelajari semua apa yang diinginkan, sehingga masa ini menjadi sangat 

penting dikarenakan pula hal-hal yang dipelajari pada usia ini akan menjadi 

pijakan untuk perkembangan selanjutnya. Mengacu pada kondisi demikian, 

seyogyanya pembelajaran terutama IPA dibentuk sebagai wadah bagi peserta 

didik untuk mempunyai minat belajar, bermain, dan berkarya. Disamping itu 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan berupa konsep instan tetapi juga dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah rasa ingin tahu, berpikir kritis dan lebih objektif 

dalam menanggapi suatu konsep. 

Peneliti melakukan prapenelitian di salah satu Madrasah Ibtidaiyah 

di wilayah Yogyakarta tepatnya di MIN I Yogyakarta, diperoleh informasi 

bahwa secara umum kegiatan pembelajarannya berlangsung dengan baik. 

Sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 termasuk gerakan literasi 

di semua kelas. Akan tetapi, penelitian ini hanya berfokus pada pelaksanaan 

Gerakan Literasi di kelas V. Alasan peneliti mengambil penelitian di kelas V, 

Karena pada usia ini anak, sudah mahir mempergunakan keterampilan 

membacanya untuk belajar baik di dalam maupun di luar sekolah, mengerti 

sepenuhnya apa yang dibacanya. Akan tetapi kenyataannya di lapangan, 

siswa masih kesulitan dalam memahami apa yang dibacanya.8  kelas yang 

                                                 
7 Hasil observasi kelas V A, B, dan C pada bulan Januari-Februari 2018 pukul 06.45-13.00 

WIB 
8 Hasil wawancara dengan Ibu Rosnalia selaku wali kelas V C pada tanggal 04 Desember 

2017 Pukul 12.10 WIB 
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paling menonjol dalam menerapkan gerakan literasi sekolah.9 Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti diperoleh informasi bahwa beberapa hasil karya 

siswa dipajang di tembok kelas dan beberapa siswa yang telah mengikuti 

berbagai lomba, diantaranya lomba menulis surat untuk presiden, forum 

pemuda anti korupsi juara I tingkat Nasional, juara II tingkat provinsi dalam 

Porseni MI TK Prov. DIY pada lomba pidato bahasa (bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, dan bahasa Arab).10 Selain beberapa siswa yang telah berhasil 

membuat buku dan telah diterbitkan, beberapa guru, pustakawan maupun 

kepala madrasah juga telah berkontribusi menulis artikel jurnal pada beberapa 

media tertentu baik cetak maupun elekronik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian 

mengenai “Gerakan Literasi di Kelas V MIN I Yogayakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya yaitu : 

1. Literasi apa saja yang terdapat di kelas V MIN I Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan dalam gerakan literasi di kelas V 

MIN I Yogyakarta? 

3. Bagaimana dampak dari gerakan literasi di kelas V MIN I Yogyakarta? 

 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Wahyuni, selaku kepala madrasah MIN I Yogyakarta pada 

tanggal 02 Desember 2017 Pukul 09.15 WIB  
10Sri Enggar Kencana Dewi, Komparasi Manajemen Pembelajaran IPA di MIN II 

Yogyakarta dan MIN Tempel Yogyakarta, 2016, Tesis, http://digilib.uin-

suka.ac.id/23033/1/1420420018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf, di akses pada 

tanggal 05 Januari 2018. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/23033/1/1420420018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf,
http://digilib.uin-suka.ac.id/23033/1/1420420018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf,
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C. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menemukan jenis-jenis literasi yang ada di kelas V MIN I 

Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisis strategi yang diterapkan dalam implementasi  

gerakan literasi di kelas V MIN I Yogyakarta. 

c.  Untuk memahami dampak yang ditimbulkan dari penerapan gerakan 

literasi di kelas V MIN I Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritik, penelitian ini berguna sebagai sarana atau 

karya tulis untuk menambah, memperkaya wawasan, pemikiran, dan 

pengetahuan tentang implementasi gerakan literasi di kelas V madrasah 

ibtidaiyah. 

b. Kegunaan secara praktis, sebagai bahan informasi ilmiah kepada 

pendidik, lembaga pendidikan, atau peneliti lain mengenai penerapan 

gerakan literasi pada tingkatan sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Jenis-jenis literasi yang diterapkan di kelas V MIN I Yogyakarta meliputi: 

a. literasi dasar, terdiri atas kemampuan membaca, menulis dan berhitung.  

b. Literasi sains, guru memperkenalkan kata kunci kepada peserta didik, 

termasuk nama objek, sebuah konsep atau proses.  

c. Literasi perpustakaan, pemahaman tentang keberadaan perpustakaan 

sebagai salah satu akses mendapatkan informasi.  

d. Literasi teknologi, telah menyediakan sarana dan prasarana yang 

berbasis komputer. 

2. Strategi yang digunakan pihak sekolah dalam mengimplementasikan 

gerakan literasi di kelas V MIN I Yogyakarta diantaranya adalah 

a. Membaca 15 menit sebelum pembelajaran, kegiatan literasi dilakukan 

setiap hari Sabtu, akan tetapi siswa dapat membaca kapan pun dan di 

manapun, dikarenakan setiap pagi kecuali pada hari sabtu tersebut, 

siswa sudah ada jadwal untuk membaca Al Qur’an ataupun setor 

hafalan. 

b. Pojok baca, Program pojok baca menjadi salah satu upaya untuk 

menciptakan lingkungan fisik madrasah menjadi ramah literasi, yakni 
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dengan cara membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan melalui 

buku atau bahan belajar lain di sudut kelas dengan mudah. 

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum, kurikulum 2013 

dirancang untuk menciptakan suasana pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran. Oleh 

karena itu, pembelajaran banyak berisi mengenai kegiataan literasi 

siswa, baik menulis atau membaca. 

d. Menuliskan intisari bacaan atau sinopsis, rangkuman atau ringkasan 

dapat diartikan sebagai hasil merangkai atau menyatukan pokok-pokok 

pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam bentuk pokok-

pokoknya saja. Membuat ringkasan atau merangkum intisari buku 

bacaan cerita. 

e. Berdiskusi dan presentasi, berdiskusi merupakan suatu kegiatan 

interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih. Biasanya komunikasi 

antara mereka berupa salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang pada 

akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang benar.  

f. Pengadaan Bahan Pustaka, dilakukan guna meningkatkan kualitas dan 

kuantitas koleksi perpustakaan seperti pembelian, bekerjasaama 

dengan berbagai instansi, sukarela siswa membawa dari rumah dan 

seterusnya. 

3. Dampak yang ditimbulkan dari gerakan literasi sekolah  

a. Siswa menunjukan kegemaran terhadap karya tulis seperti cerpen, 

legenda, novel, puisi, pantun, dongeng dan sebagainya, sehingga 

https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
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peserta didik lebih aktif dalam menghasilkan karya tulis dengan 

penulisan sesuai dengan kaidah penulisan karya tulis 

b. Jumlah kunjungan ke perpustakaan semakin hari semakin meningkat 

c. Mampu menciptakan lingkungan yang literat yakni membiasakan 

gemar membaca 

d. Memudahkan guru saat meminta siswa mengerjakan tugas seperti 

membaca berbagai macam teks dan mencari referensi dengan adanya 

fasilitas yang mendukung gerakan literasi seperti perpustakaan sekolah, 

pojok baca, dan sebagainya  

e. Kegiatan literasi mampu menarik rasa ingin tahu dan menyegarkan 

pikiran siswa serta wawasan dan pengetahuan siswa menjadi bertambah 

luas. 

 

B. Saran  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah sebaiknya lebih sering mengadakan monitoring dan 

pelatihan guna meningkatkan kemampuan dan kerjasama guru dan 

warga madrasah dalam mengimplementasikan gerakan literasi. 

2. Guru hendaknya lebih meningkatkan kreatifitasan dalam merancang 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan iklim sekolah yang 

literat terutama memperkenalkan literasi sains dan sering memotivasi 
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siswa agar dapat meningkatkan kegemaran membaca bagi siswa yang 

kurang. 

3. Bagi orang tua, hendaknya selalu menemani anak dan mendorong 

kegiatan anak agar dapat meningkatkan minat baca buku serta memberi 

keteladanan dalam membaca, tidak hanya menyuruh semata. 

4. Bagi pustakawan 

Perpustakaan sebaiknya lebih didekor dengan hiasan/ karya-karya 

siswa yang lebih menarik agar siswa yang berkunjung ke perpustakaan 

bertambah ramai serta penambahan dan pembaharuan koleksi yang 

dilakukan tidak hanya setahun sekali.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam terhadap masalah-masalah pendidikan terutama terhadap 

gerakan literasi sekolah. 
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